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Disetujui: 30 Oktober issuing language policies. In this regard, this research aims to describe

2023 and analyze the policies of the Indonesian Government dealing with

the using of local languages and the realities of their uses in the
Keywords domains of family, school, and community. This research is a
at school descriptive one which collected data by means of literature study. It
in family was found that the government has issued many regulations
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them in the domains of family, school, and community. The research
also shows that, local languages in the family domain is mostly used by
the older generation. Local languages are still frequently used in inter-
ethnic communication among the older generation but are not
frequently used by the younger generation. Then, at school teachers
provided opportunities to use local languages in communication at
school. In conclusion, the language policy of Indonesian Government
must continue to be implemented through language training
programs, awarding certificates of local languages proficiency exams
(UKBD), and awarding local languages activists.

Abstrak

Pemakaian bahasa daerah dalam ranah keluarga, sekolah, dan
masyarakat sudah mendapat perhatian pemerintah Indonesia
dengan dikeluarkannya kebijakan bahasa. Sehubungan dengan hal
itu, tujuan penulisan ini adalah mendeskripsikan dan menganalisis
kebijakan pemerintah RI dan realitas pemakaian bahasa daerah
dalam ranah keluarga, sekolah, dan masyarakat. Penelitian ini
adalah penelitian deskriptif dengan teknik pengumpulan data
melalui studi kepustakaan. Hasilnya, pemerintah telah
mengeluarkan banyak regulasi yang mengatur pemakaian bahasa
daerah dan membuat program pemertahanannya mulai dari
keluarga, sekolah, sampai masyarakat luas. Namun, bahasa daerah
di ranah keluarga lebih banyak dituturkan oleh generasi tua. Bahasa
daerah masih terus digunakan dalam komunikasi antarsesama suku
di kalangan generasi tua, tetapi tidak selalu dituturkan generasi
muda. Di sekolah guru-guru memberikan kesempatan pemakaian
bahasa daerah dalam berkomunikasi. Oleh karena itu, kebijakan
pemerintah RI harus terus direalisasikan melalui program-program
penyuluhan bahasa, pemberian sertifikat kelulusan ujian kemahiran
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berbahasa daerah (UKBD), dan pemberian penghargaan kepada
penggiat bahasa daerah.

1. Pendahuluan

Bahasa daerah sebagai bahasa ibu semakin jarang dituturkan dalam keluarga,
sekolah, dan masyarakat. Di Kamerun, misalnya, dalam keluarga, orang tua lebih suka
berbicara dengan anak-anak mereka dalam bahasa asing (Bonny, 2021). Di Belarusia,
anak-anak tidak menutur bahasa Belarusia di sekolah dan masyarakat, tetapi
menggunakan dialek campuran Belarusia-Rusia (Smolicz & Radzik, 2004) . Begitu juga
yang terjadi di Pemukiman Portugis di Malaka, bahasa ibu berupa Kreol Portugis Malaka
tidak diajarkan lagi dalam keluarga dan penuturnya lebih banyak lansia (Pillai, Soh, &
Kajita, 2014). Kondisi ini juga terjadi di Iran, bahasa ibu tidak digunakan dalam situasi
formal, seperti sekolah, tetapi pemakaian bahasa Persia lebih dominan (Aliakbari &
Khosravian, 2014).

Sekitar 2.500 bahasa dari sekitar 7.000 bahasa tidak dituturkan lagi dalam
keluarga dan masyarakat (Kornai, 2013). Di Nigeria sebanyak 54 bahasa ibu tidak
dituturkan lagi, di Tanzania sebanyak 6 bahasa ibu, di Botswana sebanyak 4 bahasa, dan
di Afrika Selatan sebanyak 3 bahasa, dan penutur bilingual serta multibahasa mulai
meninggalkan bahasa warisan mereka ke bahasa yang lebih bergengsi atau lebih
dominan atau lebih “berguna” (Albuyeh, 2014). Bahasa ibu yang banyak tidak
dituturkan lagi dalam keluarga dan masyarakat berada di Papua Nugini, Amerika
Tengah, Himalaya dan Yunnan, dan wilayah antara Afrika Tengah dan Barat, Australia,
Cina Utara, Siberia, Afrika Utara dan Arab, Amerika Utara, dan sebagian Amerika Selatan
(Bromham et al,, 2022). Bahkan, keluarga dan masyarakat memperkenalkan tanaman
obat melalui bahasa ibu dan ini sudah mulai berkurang (Camara-Leret & Bascompte,
2021).

Menurunnya kuantitas pemakaian bahasa ibu dalam keluarga, sekolah, dan
masyarakat disebabkan oleh banyak faktor, seperti peperangan dan perubahan iklim
yang memicu terjadinya imigrasi dan adanya kebijakan bahasa. Bahasa ibu dalam
keluarga yang semula dituturkan bergeser ke bahasa mayoritas. Di era imigrasi,
komunitas imigran di seluruh dunia dihadapkan pada masalah bahasa ibu dengan
bahasa mayoritas, yakni menggunakan bahasa negara barunya dalam keluarga
(Chachashvili-Bolotin & Kreiner, 2022). Keluarga-keluarga imigran Arab (Sudan, Irak,
dan Lebanon) yang berpindah ke Australia, misalnya, kehilangan jaringan sosial dan
identitas budaya, termasuk bahasa ibu, yakni mereka juga menggunakan bahasa Inggris
dalam keluarga (Renzaho, McCabe, & Sainsbury, 2011). Di Ghana, penduduk yang
pindah karena perubahan iklim harus belajar menggunakan bahasa mayoritas dan
menuturkannya dalam keluarga (Addaney, Yegblemenawo, Akudugu, & Kodua, 2022).
Kebijakan, seperti undang-undang sekolah di Jerman, lebih memberikan kesempatan
penguasaan bahasa asing daripada bahasa daerah sebagai bahasa ibu, yakni adanya
salah satu syarat kelulusan sekolah dengan adanya penguasaan bahasa asing (Vogel,
2023). Pembangunan dan diskriminasi juga menjadi penyebab bahasa daerah sebagai
bahasa ibu tidak dituturkan dalam keluarga di masyarakat minoritas. Tidak hanya itu,
pembangunan membuat negara yang semula terisolasi menjadi terbuka sehingga
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bahasa daerah sebagai bahasa ibu di Gullah yang terletak di sepanjang pantai tenggara
Amerika, tidak dituturkan dalam keluarga (Smalls, 2012). Bahasa Binukid di Filipina pun
tidak dituturkan dalam keluarga karena dominasi bahasa lainnya (mis., Cebuano,
Filipina berbasis Tagalog, dan Inggris) yang umum digunakan di komunitas mereka di
samping diskiriminasi yang mereka hadapi (Bonifacio, Diana, Prantilla-Arambala, &
Zarate, 2021) (Bonifacio et al., 2021). Hal yang sama juga terjadi di Thailand, yakni
kebijakan bahasa nasional menyebabkan keluarga tidak selalu menuturkan bahasa
Melayu Pattani (Awal, Jaafar, Mis, & Lateh, 2014).

Sebelumnya, pemakaian bahasa daerah sebagai bahasa ibu tidak hanya didorong
dalam keluarga, tetapi juga dalam lembaga formal, seperti sekolah. Dalam resolusi PBB
46/115 tanggal 17 Desember 1991 (The United Nations Minorities Declaration) dan
resolusi Komisi Hak Asasi Manusia 1992/16 tanggal 21 Februari 1992, telah disetujui
deklarasi tentang hak-hak orang-orang yang salah satunya pemakaian bahasa minoritas
(Annamalai, 2006). Artinya, penggunaan bahasa ibu minoritas dalam pendidikan telah
direkomendasikan dalam berbagai deklarasi PBB. Pendidikan dalam bahasa ibu
minoritas, dikombinasikan dengan pengajaran bahasa resmi yang berkualitas, lebih
hemat biaya dalam jangka panjang; mengurangi angka putus sekolah; mengarah pada
hasil akademik yang lebih baik, terutama untuk anak perempuan; meningkatkan tingkat
melek huruf dan kelancaran dalam bahasa ibu dan bahasa resmi atau mayoritas; dan
mengarah pada keterlibatan keluarga dan komunitas yang lebih besar.

Tidak dituturkannya bahasa daerah sebagai bahasa ibu juga banyak terjadi di
Indonesia. Pada hal, saat ini jumlah bahasa daerah di Indonesia 718 bahasa dari 2.560
daerah pengamatan. Lebih dari setengah bahasa daerah itu dituturkan di wilayah
Indonesia bagian timur (326 di Papua, 102 di Papua Barat, 72 di Nusa Tenggara Timur,
dan 62 di Maluku (Badan Pengembangan Bahasa dan Perbukuan, 2022). Indonesia
berada pada posisi kedua di dunia yang memiliki bahasa terbanyak setelah Papua
Neugini dengan 840 bahasa. Sementara itu, negara kedua dan ketiga terbanyak memiliki
bahasa adalah Nigeria (527) dan India (456) (BIMAI, 2022). Jumlah bahasa daerah ini
jauh lebih banyak dari negara-negara lain di Afrika. Negara-negara di Afrika tidak
memiliki bahasa daerah melebihi bahasa daerah di Indonesia: Nigeria (514), Tanzania
(128), Botswana (29), Afrika Selatan (24), dan Aljazair (18) (Albuyeh, 2014); (Holmes,
2013). Jumlah bahasa daerah yang juga banyak adalah di Kamerun. Namun, jumlah
bahasa daerah di Kamerun ini berbeda-beda berdasarkan infromasi yang diperoleh,
yakni 247 (Echu, 2004) dan 285 bahasa (Nkwetisama, 2017).

Meskipun di Indonesia terdapat banyak bahasa daerah, bahasa daerah itu tidak
dituturkan dalam keluarga, sekolah, dan masyarakat. Hal ini terjadi pada sebelas bahasa
daerah. Bahasa daerah itu dituturkan oleh masyarakat Indonesia di wilayah timur: 7
bahasa di Maluku (Kajeli/Kayeli, Piru, Moksela, Palumata, Hukumina, Hoti, Serua, dan
Nila); 1 di Papua Barat (Tandia), 1 di Papua (Mawes); 1 di Maluku Utara (Ternateno)
(Badan Pengembangan Bahasa dan Perbukuan, 2022). Untuk itu, diperlukan
pendokumentasian bahasa, program pendidikan bilingual, dan program berbasis
masyarakat serta keluarga (Bromham et al., 2022).

Sehubungan dengan banyaknya bahasa daerah yang banyak tidak dituturkan
dalam keluarga dan masyarakat, harus ada kerja sama antara rakyat dan Pemerintah
Indonesia dalam mendorong keluarga dan masyarakat untuk terus menuturkan bahasa
daerah sebagai bahasa ibu. Pemerintah Indonesia telah mengeluarkan kebijakan bahasa.
Namun, bagaimana kebijakan pemerintah pusat sampai ke pemerintah daerah?
Sehubungan dengan hal itu, tujuan penelitian adalah 1) mendeskripsikan kebijakan
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pemerintah pusat dan daerah terhadap bahasa daerah; 2) mendeskripsikan realitas
pemakaian bahasa daerah di keluarga, di sekolah, dan di masyarakat.

2. Metode

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui
studi kepustakaan. Data dapat diperoleh melalui penelusuran kepustakaan atau studi
literatur (Zed, 2008). Studi literatur merupakan sebuah penelitian yang sumber datanya
berasal dari buku-buku, jurnal, dan dapat juga dari semua artikel yang mendukung
seluruh proses penelitian (Chang, 2014). Sumber studi kepustakaan atau literatur dapat
berupa dokumen resmi dan dokumen pribadi. Selanjutnya, dokumen resmi terdiri atas
dokumen interen dan eksteren (Bungin, 2012). Dokumen eksteren berupa bahan-bahan
informasi yang dipublikasikan oleh sebuah lembaga penerbitan dan perguruan tinggi,
seperti majalah, buletin, berita-berita yang disiarkan di media massa, pemberitahuan
atau pengumuman, baik melalui media daring (internet) maupun luring yang dapat
dipertanggungjawabkan secara akademis. Dengan demikian, penelitian ini
mendeskripsikan hasil literatur berkaitan dengan kebijakan bahasa daerah di Indonesia
dan pemakaian bahasa daerah di ranah keluarga, sekolah, serta masyarakat. Sesuai
dengan pendapat Chang dan Bungin, dalam penelitian ini dilakukan penelusuran artikel-
artikel dan berita-berita yang ada di internet, dokumen resmi berupa regulasi yang
disahkan pemerintah, serta buku-buku teori.

Berdasarkan konsep studi kepustakaan tersebut, tahapan yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah mengumpulkan dokumen-dokumen kebijakan bahasa di Indonesia,
terutama terkait dengan kebijakan bahasa daerah, baik yang dikeluarkan oleh
pemerintah pusat maupun pemerintah daerah. Dokumen-dokumen tersebut diakses
melalui internet. Setelah itu, dokumen-dokumen tersebut dibaca lalu dicatat informasi-
informasi penting (pasal-pasal dan ayat-ayat) yang sesuai dengan kebijakan tentang
bahasa daerah. Hasil pencatatan disitasi dan dideskripsikan. Peneliti melanjutkan
penelusuran program-program dan infomasi melalui web
https://badanbahasa.kemdikbud.go.id/. = Pencarian data dilanjutkan dengan
penelusuran artikel-artikel ilmiah, baik di jurnal internasional maupun nasional,
(terkait kebijakan bahasa, pemakaian bahasa dalam keluarga, sekolah, di masyarakat)
melalui internet, dengan kata kunci dalam bahasa Indonesia untuk artikel-artikel
nasional dan bahasa Inggris untuk artikel-artikel internasional. Kata kuncinya adalah
kebijakan bahasa, revitalisasi bahasa daerah, bahasa ibu, pemertahanan bahasa, bahasa
daerah, pelestarian bahasa daerah, pemakaian bahasa dalam keluarga, pemakaian
bahasa di sekolah, pemakaian bahasa di masyarakat. Artikel-artikel internasional
ditelusuri melalui https://www.sciencedirect.com/ dan
https://www.tandfonline.com/. Artikel-artikel nasional ditelusuri melalui Google.
Artikel-artikel tersebut dipelajari dan disitasi. Penelusuran dokumen, artikel, dan
informasi lainnya dilakukan selama 1,5 bulan, yakni pertengahan Mei - akhir Juni 2023.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Kebijakan Pemerintah terhadap Bahasa Daerah

Kepedulian Pemerintah RI terhadap bahasa daerah diwujudkan dalam bentuk
kebijakan bahasa: disahkannya UU No. 24 Tahun 2009 tentang Bendera, Bahasa, dan
Lambang Negara, serta Lagu Kebangsaan dan regulasi turunannya, PP No. 57 Tahun
2014 tentang Pengembangan Pembinaan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra serta
Peningkatan Fungsi Bahasa Indonesia. Dalam UU tersebut, Pasal 42 ayat 1, dapat dilihat
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bahwa bahasa daerah juga disandingkan dengan bahasa Indonesia. Selanjutnya, pada

Pasal 6 PP, No. 57 Tahun 2014 dinyatakan
“(1) Bahasa Daerah berfungsi sebagai: a. pembentuk kepribadian suku
bangsa; b. peneguh jati diri kedaerahan; dan c. sarana pengungkapan serta
pengembangan sastra dan budaya daerah dalam bingkai keindonesiaan. (2)
Selain berfungsi sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Bahasa Daerah dapat
berfungsi sebagai: a. sarana komunikasi dalam keluarga dan masyarakat
daerah; b. bahasa Media Massa lokal; c. sarana pendukung Bahasa Indonesia;
dan d. sumber Pengembangan Bahasa Indonesia.”

Kemudian, dalam Pasal 12 dinyatakan
“(1) Pengembangan Bahasa Daerah dilakukan untuk memantapkan dan
meningkatkan fungsinya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6. (2)
Pengembangan Bahasa Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilakukan melalui: a. penelitian kebahasaan; b. pengayaan kosakata; c.
pembakuan dan kodifikasi kaidah bahasa; d. penyusunan bahan ajar; e.
penerjemahan; dan f. publikasi hasil pengembangan Bahasa Daerah. (3)
Pembakuan dan kodifikasi kaidah bahasa sebagaimana dimaksud pada ayat
(2) huruf c berupa tata bahasa, tata aksara, kamus, ensiklopedia, glosarium,
rekaman tuturan, atau bentuk lain yang sejenis.” (Pemerintah Republik
Indonesia, 2014)

Peraturan penggunanan bahasa daerah yang disandingkan dengan bahasa Indonesia
dalam berbagai aspek kehidupan berbangsa dan bernegara dituangkan dalam UU No. 24
Tahun 2009 dan pelaksanaannya diatur dalam Perpres No. 63 Tahun 2019 (Tabel 1).

Tabel 1. Penyandingan pemakaian bahasa Indonesia dan daerah dalam dua

regulasi
Aspek yang Diatur UuU 24/2009 Perpres
63/2019
Penggunaannya dalam publikasi ilmiah Pasal 35,ayat2 Pasal 31, ayat 4
Pemberian nama geografi Pasal 36 ayat4 Pasal 32 ayat 6-8
Penjelasan informasi tentang produk Pasal 37,ayat2 Pasal 39,ayat5

Penggunaan rambu umum, penunjuk jalan, fasilitas Pasal 38,ayat2 Pasal 40, ayat 3-4
umum, spanduk, dan alat informasi lain
Penggunaan bahasa dalam informasi media massa Pasal 39,ayat2 Pasal 41,ayat 3-4

Dalam pemertahanan bahasa daerah, Pemerintah RI memberikan peluang
pemakaian bahasa daerah dalam ranah pendidikan. Hal tersebut dimuat dalam Perpres
No. 63 Tahun 2019, Pasal 23, ayat 3 yang berbunyi

“Selain Bahasa Indonesia sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Bahasa

Daerah dapat digunakan sebagai bahasa pengantar di sekolah dasar,

madrasah ibtidaiyah, atau bentuk lain yang sederajat pada tahun pertama

dan kedua untuk mendukung pembelajaran.”

Penggunaan bahasa daerah sebagai bahasa pengantar, sebelumnya, juga sudah diatur
dalam UU No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Bab VII Bahasa
Pengantar, Pasal 33:

“(1) Bahasa Indonesia sebagai Bahasa Negara menjadi bahasa pengantar

dalam pendidikan nasional. (2) Bahasa daerah dapat digunakan sebagai

bahasa pengantar dalam tahap awal pendidikan apabila diperlukan dalam
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penyampaian pengetahuan dan/atau keterampilan tertentu.” (Dirjen
Peraturan Perundang-Undangan, 2003).
Selain itu, Perpres No. 63 Tahun 2019 juga memuat pemakaian bahasa daerah di ranah

publik (Tabel 2).
Tabel 2. Pasal-ayat pemakaian bahasa daerah di ranah publik dalam Perpres
63/2019

Pasal dan Ayat Hal yang Diatur

Pasal 25 ayat 3 Dalam pelayanan administrasi publik di instansi pemerintahan,
selain menggunakan bahasa Indonesia, juga dapat digunakan
bahasa daerah

Pasal 33, Dalam pemberian nama bangunan atau gedung, apartemen atau

ayat 3-5 permukiman, perkantoran, dan kompleks perdagangan, selain
menggunakan bahasa Indonesia dapat juga digunakan bahasa
daerah

Pasal 34, Dalam pemberian nama jalan, selain menggunakan bahasa

ayat 3-5 Indonesia juga dapat digunakan bahasa daerah

Pasal 36, Pemberian nama lembaga usaha selain bahasa Indonesia juga boleh

ayat 3-4 menggunakan bahasa daerah

Pasal 37, Nama lembaga pendidikan yang didirikan atau dimiliki oleh warga

ayat 3-4 negara Indonesia atau badan hukum Indonesia juga dapat
menggunakan bahasa daerah selain bahasa Indonesia

Pasal 38, Nama organisasi yang didirikan atau dimiliki oleh warga negara

ayat 2-3 Indonesia atau badan hukum Indonesia dapat menggunakan bahasa

Indonesia atau daerah
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Bahasa daerah sebagai kearifan lokal/daerah, dapat menjadi salah satu mata
pelajaran di SD/sederajat, SLTP, dan SLTA. Hal ini dimuat dalam Pemendikbud Nomor
79 Tahun 2014 tentang Muatan Lokal Kurikulum 2013, Pasal 4 (Menhukumham, 2014).
Permendikbud ini pun telah diterapkan di daerah-daerah dengan dikeluarkannya
peraturan gubernur dan peraturan bupati di antaranya sebagai berikut (Tabel 3).
Kebijakan Pemerintah RI tidak hanya sampai di sana. Pemerintah Indonesia
merevitalisasi bahasa-bahasa daerah melalui muatan lokal dalam kurikulum mata
pelajaran di sekolah serta pendokumentasian bahasa-bahasa daerah. Sehubungan
dengan Program Merdeka Belajar ke-17, Kemendikbudristek pun meluncurkan tiga
model revitalisasi bahasa daerah (Tabel 4).

Tabel 3 Regulasi Daerah tentang Kebijakan Bahasa Daerah

Bahasa

Regulasi

Bahasa Jawa

dan Peraturan Gubenur Jawa Timur Nomor 19 Tahun 2014

Madura sebagai tentang Mata Pelajaran Bahasa Daerah sebagai Muatan

muatan lokal

Lokal Wajib di Sekolah/Madrasah

Bahasa Sunda, Cirebon, Pergub Nomor 69 Tahun 2013 tentang Pembelajaran
dan Melayu Betawi Muatan Lokal Bahasa dan Sastra Daerah pada Jenjang
sebagai muatan lokal Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah

Bahasa dan

aksara Peraturan Gubenur Lampung Nomor 39 Tahun 2014

Lampung sebagai tentang Mata Pelajaran Bahasa dan Aksara Lampung sebagai

muatan local

Muatan Lokal Wajib pada Jenjang Satuan Pendidikan Dasar
dan Menengah

Bahasa daerah sebagai Peraturan Daerah Provinsi Gorontalo Nomor 7 Tahun 2015

muatan local

tentang Kurikulum Muatan Lokal
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Bahasa daerah sebagai Peraturan Bupati Lombok Timur Nomor 37 Tahun 2017
muatan lokal Tentang Kurikulum Muatan Lokal

Sumber: https://jdih.surabaya.go.id/pdfdoc/pergub_19.pdf; (Pemda Lombok, 2017)

Tabel 4. Tiga Model Revitalisasi Bahasa Daerah

Model A Model B Model C

Karakteristik: Karakteristik: Karakteristik

1. Daya hidup bahasanya 1. Daya hidup bahasa 1. Daya hidup bahasa
masih aman tergolong rentan berkategori mengalami

2. Jumlah penutur masih 2. Jumlah penutur relatif kemunduran, terancam
banyak banyak punah atau kritis

3. Masih digunakan 3. Bahasa digunakan Jumlah penutur sedikit
sebagai bahasa yang secara bersaing dengan dan sebaran terbatas
dominan di  dalam bahasa-bahasa daerah
masyarakat tuturnya lain

Contoh bahasa: Contoh bahasa-bahasa di: Contoh bahasa-bahasa di:

e Jawa e Sumatera Utara, e Kalimantan Tengah

e Sunda e Sulawesi Selatan e Kalimantan Timur

¢ Bali e Nusa Tenggara Barat e Nusa Tenggara Timur

e Maluku
e Maluku Utara
e Papua

Pendekatan: Pendekatan: Pendekatan:

1. Pewarisan dilakukan 1. Pewarisan dapat 1. Pewarisan dapat
secara terstruktur dilakukan secara dilakukan melalui
melalui pembelajaran di terstruktur melalui pembelajaran  berbasis
sekolah (berbasis pembelajaran di sekolah komunitas untuk wilayah
sekolah) (berbasis sekolah) jika tutur  bahasa  yang

2. Pembelajaran dilakukan wilayah tutur bahasa itu tebatas dan khas
secara integratif, memadai 2. Pembelajaran dilakukan
kontekstual, dan adaptif, 2. Pewarisan dalam dengan menunjuk dua

baik melalui muatan wilayah tutur bahasa atau lebih  keluarga
lokal maupun juga dapat dilakukan sebagai model tempat
ekstrakurikuler melalui pembelajaran belajar atau dilakukan di
berbasis komunitas pusat kegiatan

masyarakat, seperti

tempat ibadah, kantor

desa, atau taman bacaan
masyarakat

(Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Kemdikbud, 2022)

Hal yang dilakukan Pemerintah RI sudah sesuai dengan pendapat para ahli bahasa.
Kebijakan yang dapat dilakukan adalah revitalisasi bahasa yang difokuskan pada
program sekolah tentang bahasa tulis sebagai wahana budaya (Kornai, 2013).
Revitalisasi dan pengajaran bahasa daerah di sekolah-sekolah juga dilakukan
masyarakat bahasa Hokkien Kinmen dan bahasa ini digambarkan sebagai pewaris
bahasa Hokkien yang autentik dan sah melalui ungkapan biologis (Wan, 2022).
Kebijakan bahasa yang dapat dilakukan untuk menyelesaikan permasalahan punahnya
bahasa menurut (Kornai, 2013) adalah mendokumentasikan bahasa secara
menyeluruh, baik untuk tujuan ilmiah maupun tidak. Pelestarian bahasa-bahasa ibu pun
di Ghana juga sudah menjadi sorotan pemerhati bahasa di sana. Kebijakan pendidikan
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di Ghana hanya membolehkan penggunaan bahasa ibu di sekolah dasar: 80% (kelas I),
50% (kelas II-I1I), 100% bahasa Inggris (kelas IV s.d. PT). Akibatnya, ada sekitar 10%
bahasa ibu yang tidak boleh digunakan dalam jenjang pendidikan sehingga membuat
bahasa ibu terancam (Ansah & Agyeman, 2015).

Cara lain yang dapat dilakukan adalah dengan menulis cerita-cerita rakyat dan
novel dalam bahasa aslinya. Hal ini dilakukan oleh Achebe, penulis novel di Negeria yang
menulis ulang seni lisan tradisional Igbo seperti peribahasa, cerita rakyat, dan lagu
(Lynn, 2017). Cara ini pun telah dilakukan Pemerintah RI. Pemerintah melalui balai-
balai bahasa di Indonesia sudah menulis cerita rakyat dalam bahasa aslinya. Contohnya,
Balai Bahasa Jambi menerbitkan cerita rakyat daerah Ambai, Kec. Sitinjau Laut, Kerinci,
dalam bahasa Kerinci, dialek Ambai (Balai Bahasa Prov. Jambi, 2021). Selain
pemublikasian cerita rakyat berbahasa daerah, penerbitan cerita rakyat dalam dua
Bahasa juga dilakukan. Aktivitas ini telah dilakukan oleh Kantor Bahasa Provinsi
Kalimantan Timur dengan memublikasikan 31 cerita rakyat dwibahasa. Cerita-cerita
tersebut menggunakan bahasa daerah (Banjar Samarinda, Kutai, Paser, Tidung, Berau,
Kenyah, dan Benuaq) (MNC, 2021).

3.2 Kondisi pemakaian bahasa daerah dalam keluarga di Indonesia

Salah satu dari delapan fungsi keluarga adalah fungsi sosial budaya. Artinya,
keluarga memiliki peran penting untuk menanamkan pola tingkah laku berhubungan
dengan orang lain (sosialisasi). Fakta-fakta sosial selalu dapat diterangkan melalui
keluarga. Keluarga mengintroduksi (memperkenalkan) anak ke dalam masyarakat luas
dan membawanya kepada Kkegiatan-kegiatan masyarakat. Untuk itu, Kkeluarga
menggunakan bahasa daerah sebagai bahasa pertama anak (bahasa ibu). Di dalam
keluargalah pertama kali bayi yang dilahirkan berinteraksi dengan ibunya. Interaksi ibu-
bayi ini sesuai dengan budaya ibu, termasuk bahasa ibu (Cote, Carey, Bornstein, & Marc,
2023). Pemerolehan bahasa pertama seorang anak sangat dipengaruhi oleh lingkungan
keluarga di sekitar anak, yakni anak akan meniru bahasa yang dipakai dalam keluarga
(Suardi, Ramadhan, & Asri, 2019). Peniruan itu melalui pemerolehan bahasa pada anak
yang diawali pengenalan bunyi-bunyi fonem (dalam aspek fonologi) dalam keluarga
sehingga anak akan memiliki perbendaharaan kosakata yang mereka peroleh dari
lingkungan keluarga dan sekitar. Bahasa ibu yang diperoleh anak tentu mengakibatkan
anak termasuk penutur asli sehingga sebagai penutur asli memiliki pemahaman
terhadap bahasa itu (Hutton, 2010). Sebab, di rumah ibu mengajarkan anak-anaknya
bahasa daerahnya sebagai bahasa pertama. Sebagai orang tua, dalam keluarga, ibu tentu
berjuang dalam menanamkan dan melestarikan nilai-nilai budaya kepada generasinya
melalui bahasa daerah (Renzaho etal., 2011). Dengan menerapkan bahasa daerah dalam
keluarga, hal ini tentu dapat mempertahankan bahasa daerah sebagai bahasa warisan
dan budaya(Pillai et al., 2014).

Sehubungan dengan pemakaian bahasa daerah sebagai bahasa ibu dalam keluarga,
ternyata tidak semua generasi dalam keluarga. Menurut (Sugianto, 2018), pemakaian
bahasa daerah sebagai bahasa ibu dalam keluarga lebih dominan dilakukan oleh
generasi tua daripada generasi muda. Selain itu, untuk keluarga yang bilingual, seperti
Jawa-Sasak, Sunda-Sasak, Jawa Bima, mereka lebih sering menggunakan bahasa
Indonesia daripada bahasa daerah dalam berkomunikasi dalam keluarga di rumabh.
Artinya, tidak semua keluarga menggunakan bahasa daerah sebagai bahasa ibu dalam
keluarga. Berikut ini beberapa temuan tentang pemakaian bahasa daerah sebagai
bahasa ibu dalam keluarga.

Defina
Kebijakan Bahasa Daerah dan Realitas Pemakaian Bahasa Daerah
Dalam Ranah Keluarga, Sekolah, dan Masyarakat



d

136 Madah: Jurnal Bahasa dan Sastra ISSN 2580-9717

Vol. 14, No. 2, Oktober 2023, hlm. 128—147

1. Bahasa Daerah di Pulau Jawa

Kota Semarang sebagai salah satu kota tujuan migrasi penduduk asal desa terdapat
banyak penduduk dari budaya dan bahasa daerah yang berbeda. Namun, keluarga
migran lebih sering menggunakan bahasa Indonesia dibandingkan dengan bahasa
daerah sebagai bahasa ibu mereka. Bahkan, keluarga yang menikah berbeda etnis
lebih cenderung menggunakan bahasa Indonesia saat berkomunikasi dalam keluarga
(Amin & Suyanto, 2017). Hal ini berbeda halnya dengan keluarga di Desa Pentingsari,
Yogyakarta, orang tua menggunakan bahasa Jawa dalam berkomunikasi dengan
anak-anaknya, yakni setiap hari orang tua menggunakan bahasa ngoko, tetapi dengan
orang yang lebih tua, seperti kakek dan nenek, mereka biasa menggunakan bahasa
Jawa halus/kromo inggil (Hartanti et al., 2018). Di Brebes yang merupakan penutur
bahasa Jawa, komunikasi antaranggota keluarga (suami ke istri, istri ke suami, orang
tua ke anak, anak ke orang tua, anak ke anak) tidak hanya menggunakan bahasa Jawa,
tetapi juga bahasa Sunda karena situasi tuturan, latar belakang etnik, kemampuan
bahasa anggota keluarga, hubungan kekerabatan, dan topik pembicaraan
(Mardikantoro, 2007). Penggunaan bahasa Sunda di lingkungan keluarga Sunda
masih mendominasi dibandingkan dengan penggunaan bahasa Indonesia ataupun
bahasa campuran (Sunda-Jawa-Indonesia) di berbagai kalangan serta usia dengan
persentase yang lebih besar daripada penggunaan bahasa Indonesia/campuran
(Marlia, 2021). Selanjutnya, orang tua telah melaksanakan perannya dalam
mempertahankan bahasa Sunda sebagai bahasa ibu dalam keluarga melalui
komunikasi sehari-hari (Ratnawati, Kusumah, & Cahyati, 2021). Meskipun demikian,
masih ada keluarga di Sunda yang belum maksimal menerapkan bahasa Sunda dalam
keluarga seperti keluarga di Kelurahan Meruyung, Kecamatan Limo, Depok (Fransori,
Irwansyah, & Parwis, 2023).

. Bahasa Daerah di Madura

Keluarga Etnik Madura di Kabupaten Patrang lebih memilih bahasa Indonesia sebagai
bahasa keluarga. Akan tetapi, keluarga yang berpendidikan rendah mempunyai
kecenderungan memilih bahasa Madura sebagai alat komunikasi di lingkungan ranah
keluarga. Keluarga petani mempunyai kehidupan yang tradisional dan masih
menjunjung tinggi nilai-nilai adat istiadat Madura yang berlaku dalam masyarakat
dan cenderung memilih bahasa Madura (Anggraeni, 2016). Sebaliknya, dalam
keluarga Madura di Sumenep, antaranggota keluarga menggunakan bahasa Madura
(Sudarmaningtyas, 2013).

. Bahasa Daerah di NTT

Bahasa Tetun (dalam guyub tutur masyarakat bekas pengungsi Timor-Timur di Desa
Manusak, Kecamatan Kupang Timur, Kebupaten Kupang), masih bertahan meski
bahasa tersebut telah bermigrasi selama 20 tahun dari tanah asalnya. Semua penutur
menggunakan bahasa ini dalam keluarga. Empat faktor yang menyebabkan bahasa ini
bertahan adalah 1) loyalitas terhadap bahasa ibu, 2) kebanggaan terhadap
bahasanya, 3) pemakaian di lingkungan keluarga, dan 4) migrasi serta konsentrasi
wilayah (Rafael & Ate, 2020).

. Bahasa Daerah di NTB

Sikap pemertahanan pemakaian bahasa Sasak adalah dengan mempersiapkan mental
atau perilaku dan pikiran pada guyup Sumbawa sehingga anggota keluarga lebih
dominan menggunakan bahasa Sasak dalam berkomunikasi di ranah keluarga (Al-
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Pansori & Ediyono, 2017). Namun demikian, pemakaian bahasa Sasak lebih dominan
oleh generasi tua daripada generasi muda dalam keluarga (Wilian, 2010).

5. Bahasa Daerah di Sulawesi

Bahasa Pekurehua, bahasa Sedoa (Tawaelia) dan bahasa Ramp adalah bahasa yang
dipakai Suku Lore di Napu, Desa Wuasa, Kecamatan Lore Utara, Kabupaten Poso.
Mereka menggunakan bahasa Pekurehua sebagai bahasa pertama untuk
berkomunikasi antarsesama penutur asli bahasa Pekurehua dan dalam keluarga
(Mpolada, 2020). Sebaliknya, bahasa daerah Gu di Kel. Lakudo, Kec. Lakundo, Kab.
Buton Tengah tidak lagi digunakan orang tua saat berkomunikasi dengan anak-
anaknya dalam keluarga (Zalwa, Moita, & Upe, 2018). Sebaliknya, orang tua yang
bermukim di Kec. Wara, Wara Timur dan Kec. Bara, Kota Palopo, Sulawesi Barat, lebih
sering menggunakan bahasa Indonesia dialek Palopo daripada bahasa Luwu ketika
berinteraksi kepada anak-anaknya (Djamareng & Jufriadi, 2016).

6. Bahasa Daerah di Kalimantan

Bahasa Bajau Samma di Kel. Jenebora, Kec. Penajam, Kab. Penajam Paser Utara,
Kaltim lebih banyak dipertahankan melalui penggunaan bahasa oleh kelompok guyub
dan pemakaian bahasa dalam keluarga (Nisah, Hady Prasetya, Musdolifah, &
Basataka, 2020). Sementara itu, pengguna bahasa Sampit dalam keluarga di Kec.
Baamang, Kab. Kotawaringin Timur, Kalteng, hanyalah para orang dewasa,
sedangkan anak muda sudah tidak lagi dan anak muda diketahui telah beralih
menggunakan bahasa Banjar (Anggraini, Saputra, & Aida, 2021).

7. Bahasa Daerah di Maluku dan Papua

Bahasa Alune di Desa Murnaten Kecamatan Taniwel Kabupaten Seram Bagian Barat
Ambon masih dipertahankan dalam ranah keluarga (Hukubun, 2018). Selanjutnya, di
Maluku Utara, hampir dua pertiga generasi muda cenderung tidak pernah
menggunakan bahasa daerah kepada orang tua dalam berkomunikasi melalui surat
dan WA/SMS. Begitu juga halnya dengan generasi muda Papua Barat yang lebih dari
separuh cenderung tidak pernah menggunakan bahasa daerah ketika menulis surat
kepada orang tua (Aritonang, 2020).

8. Bahasa Daerah di Sumatera
Generasi Z tidak dapat sembarangan dan ada perasaan takut saat ingin menggunakan
bahasa Lampung di ranah keluarga (A. ]J. Saputra, Chintana, Wulandari, & Yosepa,
2022). Sementara itu, dalam keluarga di Kelurahan Watervang Kecamatan
Lubuklinggau Timur 1 Kota Lubuklinggau, intensitas pemakaian bahasa Sindang
lebih tinggi pada golongan dewasa daripada remaja (Muslihah, Dewi, & Puspitasari,
2018).

3.3 Pemakaian Bahasa Ibu di Sekolah di Indonesia

Salah satu pemertahanan bahasa daerah yang dapat dilakukan adalah melalui
pendidikan. Pemertahanan bahasa daerah tersebut dapat dilakukan melalui 1)
pembelajaran; 2) kegiatan komunitas/ekstrakurikuler; dan 3) alat komunikasi wajib
pada hari tertentu. Hal itu berfungsi sebagai upaya 1) mencegah pergeseran dan
kepunahan bahasa daerah; 2) mempersiapkan penutur bahasa daerah di masa depan;
dan 3) melestarikan budaya bangsa. Pemertahanan bahasa daerah perlu digalakkan
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untuk membendung pergeseran bahasa yang kian hari terus berjalan secara sporadis

dan guyub (Widianto, 2018). Berikut ini adalah temuan mengenai pemakaian bahasa ibu

sebagai bahasa daerah di ranah sekolah.

1. Di Jawa: Pemertahan bahasa Jawa di Desa Pentingsari, Yogyakarta, misalnya, dapat
dilakukan karena menjadi muatan lokal (mulok) yang diajarkan setiap hari Sabtu
(Hartanti, Lisviyana, Yanti, & Krisdayanti, 2018). Pemertahanan bahasa daerah di
sekolah dapat dilakukan di taman kanak-kanak dan sekolah dasar. Guru dapat
menggunakan bahasa daerah untuk menjelaskan satu konsep. Dalam proses
pembelajaran sangat penting bagi guru untuk memahami bahasa ibu sebab bahasa
ibu dinilai memiliki peran penting untuk menjamin inklusifitas dalam pendidikan,
bahasa ibu dapat menjembatani proses pengajaran guru terhadap anak sehingga
tercipta pembelajaran secara bilingual. Pembelajaran dengan menggunakan bilingual
salah satunya bahasa ibu memungkinkan anak lebih antusias dalam pembelajaran
terutama pada kegiatan bertanya, dan mengomunikasikan sesuatu yang mereka
ketahui (Harun, 2021). Guru di Batang menggunakan kosakata bahasa Jawa (bahasa
ibu murid) untuk memperjelas pemakaian kosakata bahasa Indonesia yang sukar
dimengerti murid di sekolah. Guru juga memberikan kesempatan kepada murid di
sekolah untuk mencampurkan bahasa ibu ke dalam bahasa Indonesia (serapan)
(Widodo, 2021). Pesantren di Situbondo, Jatim, ikut melestarikan bahasa Madura di
antaranya; 1) mengadakan kegiatan/lomba berbahasa Madura, 2) tidak
menghilangkan budaya kepesantrenan seperti ngaji kitab, 3) membiasakan santri
berbahasa Madura setiap harinya (A’ini, 2022).

2. Di Luar Jawa: Mulok sebagai salah satu bentuk pemertahanan bahasa daerah,
ternyata bermasalah untuk beberapa wilayah. Di Nusa Tenggara Timur (NTT),
misalnya, mulok yang diajarkan di sekolah adalah bahasa Maggarai, sedangkan di
sana ada bahasa lain, seperti bahasa Rongga (Arka, 2011). Pembelajaran bahasa
Lampung di sekolah yang kurang maksimal (A. ]. Saputra et al., 2022) . Namun,
pemakaian bahasa daerah di sekolah juga dapat diterapkan melalui lembar kerja
siswa berbasis bahasa ibu dengan pendekatan budaya lokal Kabupaten Nagekeo,
NTT, tema alam (Nembo, Ita, & Dhiu, 2022). Sekolah mengembangkan media produk
berupa bigbook berisi cerita anak, seperti cerita rakyat dalam bahasa daerah di
Kalimantan Utara (Saputra, Adiasti, Hasnawati, & Muliani, 2022). Penggunaan bahasa
daerah dalam pembelajaran bahasa Indonesia pada peserta didik kelas 1 SD Inpres
Maki, Kecamatan Lamba-Leda, Kabupaten Manggarai Timur, NTT, membantu
peningkatan prestasi akademik siswa (Rahman, 2016).

Dukungan pemakaian bahasa ibu atau daerah di sekolah tidak hanya dalam bentuk
mulok, tetapi dapat dalam bentuk lain. Seperti halnya adanya UKBI dan TOEFL,
pemerintah daerah dengan dukungan pemerintah pusat dapat membuat UKBD (ujian
kemahiran bahasa daerah). Siswa mendapatkan sertifikat kelulusan UKBD sebagai
bentuk penghargaan dan pendamping ijazah untuk masuk ke pendidikan tingkat
lanjutnya. Selain itu, pemerintah dapat memberikan dukungan kepada guru-guru dalam
mengembangkan materi ajar dan media ajar dalam bahasa daerah.

3.4 Pemakaian Bahasa Ibu di Ranah Masyarakat

Pemakaian bahasa ibu di kalangan masyarakat tidak hanya dalam berkomunikasi
sehari-hari, tetapi juga dalam kegiatan keagamaan dan adat istidat, termasuk nyanyian.
Dalam berkomunikasi, masyarakat Indonesia, tidak selalu menggunakan bahasa daerah,
namun ada yang menggunakan bahasa Indonesia dan campur kode. Berikut ini adalah
temuan pemakaian bahasa ibu yang berasal dari bahasa daerah di Jawa dan luar Jawa.
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1. Di Jawa: Di Depok, misalnya, hanya sebagian masyarakat menggunakan bahasa
daerah untuk berkomunikasi sehari-hari (Fransori et al.,, 2023). Pemakaian bahasa
daerah di masyarakat juga ditemukan pada masyarakat Batang. Mereka
berkomunikasi sehari-hari dengan menggunakan bahasa daerah (Widodo, 2021).
Dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Desa Pentingsari, Yogyakarta, juga masih
menggunakan bahasa Jawa dalam berinteraksi antarwarga masyarakat meskipun
tidak semuanya (Hartanti et al., 2018). Begitu juga dengan pemakaian bahasa Sunda
di kalangan masyarakat Sunda, mereka masih banyak berbahasa Sunda dalam
komunikasi sehari-hari (Ratnawati et al., 2021).

2. Di luar Jawa: Temuan lainnya adalah di Lampung. Generasi Z dalam berinteraksi di
lingkungan teman sebaya dan masyarakat menggunakan bahasa Indonesia. Ada
sebagian kecil ras/suku bangsa lain di Kota Bandarlampung merasa aneh atau tidak
nyaman saat masyarakat suku Lampung berinteraksi menggunakan bahasa Lampung.
Jadi, bahasa Lampung hanya bisa dimengerti oleh masyarakat suku Lampung dan
inilah yang menjadi alasan utama generasi Z tidak berbahasa Lampung saat
berinteraksi dengan teman sebaya dan masyarakat yang berbeda ras/suku (Saputra
et al,, 2022). Di luar Jawa, pemakaian bahasa Sasak lebih dominan menggunakan
bahasa Sasak di dalam berkomunikasi dalam masyarakat. Tindakan yang dilakukan
oleh masyarakat suku Sasak menjadi identitas masyarakat asli Sasak. Ketika mereka
berinteraksi dengan sesama masyarakat Sasak dan Sumbawa termasuk dengan
bangsawan di sana, perilaku (pembawaan tubuh) mereka juga mengikutinya secara
langsung (Al-Pansori & Ediyono, 2017). Akan tetapi, pemakaian bahasa Bugis oleh
etnik Bugis di Lombok sudah sangat sulit ditemukan (Azis, 2020). Selanjutnya,
pemakaian bahasa daerah juga terwujudkan dalam kegiatan adat istiadat dan
nyanyian. Lagu daerah adalah satu komponen kebudayaan yang masih dilestarikan
hingga saat ini. Selain memiliki sifat estetis, lagu daerah juga mengandung nilai-nilai
sosial yang selalu dijunjung dan dijadikan cita-cita bersama sekelompok masyarakat.
Penggunaan lagu daerah di kalangan masyarakat penuturnya akan membuat bahasa
Melayu dialek Sambas ini tetap bertahan (Djarot, 2020). Pemakaian bahasa daerah
melalui pertunjukan seni juga dilakukan oleh masyarakat Bali, yakni melalui Gamelan
Gambang (Mariyana & Sentana, 2021). Selanjutnya, di Desa Murnaten, Kecamatan
Taniwel, Kabupaten Seram, bagian barat Ambon, terdapat pola penggunaan bahasa
Alune: 1) pelantikan pemimpin desa (disebut raja), 2) pelaksanaan pelamaran wanita
(disebut masuk minta), dan 3) ketika orang tua berumur lebih 46 tahun bertemu
dengan usia yang sama. Selanjutnya, ada tiga betuk pemakaian bahasa daerah dalam
pelaksanaan pelamaran (masuk minta): a) pelamaran resmi (masuk minta resmi), b)
kawin menua, dan (c) kawin lari (Hukubun, 2018). Di wilayah lainnya, masyarakat
Jawa yang tinggal di Desa Muara Padang, Karang Anyar, Tanjung Baru, Margomulyo,
Purwodadi, dan Desa Sumber Makmur, Kecamatan Muara Padang, Kabupaten
Banyuasin, Sumatera Selatan, masih tetap menuturkan bahasa Jawa dalam ranah
agama dan komunikasi sehari-hari (Permatasari, Wardarita, & Missriani, 2022). Masih
di Sumatera Selatan, bahasa Melayu Palembang tetap dipakai dalam media elektronik
di Kota Palembang, seperti di beberapa stasiun radio dan televisi.

Hal yang telah dilakukan oleh masyarakat ini mesti terus didukung oleh
Pemerintah Republik Indonesia. Pemerintah dapat memberikan penghargaan kepada
tokoh-tokoh masyarakat sebagai penggiat bahasa daerah, seniman daerah, dan
sastrawan daerah yang telah menggunakan bahasa daerah dalam karya-karya mereka
(seperti novel dan cerpen dalam bahasa daerah, lagu dan puisi dalam bahasa daerah).

Defina
Kebijakan Bahasa Daerah dan Realitas Pemakaian Bahasa Daerah
Dalam Ranah Keluarga, Sekolah, dan Masyarakat



d

140 Madah: Jurnal Bahasa dan Sastra ISSN 2580-9717
Vol. 14, No. 2, Oktober 2023, hlm. 128—147

Pemerintah juga dapat membuat program lomba pidato, lomba debat, lomba pantun,
lomba esai, dan lomba cerpen/puisi dalam bahasa daerah. Bahkan, pemerintah dapat
memberikan penghargaan lainnya kepada masyarakat yang terus menuturkan bahasa
daerah seperti menghidupkan tradisi lisan di tingkat kelurahan/desa atau dusun.

4. Simpulan

Pemerintah Indonesia telah mendukung pemakaian bahasa daerah di masyarakat
dan lembaga resmi, seperti di sekolah, tetapi belum di tingkat keluarga. Berdasarkan
penelitian-penelitian diketahui bahwa penggunaan bahasa ibu yang berasal dari bahasa
daerah di ranah keluarga lebih banyak dituturkan oleh generasi tua daripada generasi
muda. Tidak hanya itu, keluarga yang berasal dari perkawinan antarsuku juga lebih
memilih menggunakan bahasa yang dimengerti oleh semua anggota keluarga seperti
bahasa Indonesia. Begitu pun di masyarakat, bahasa daerah masih terus digunakan
dalam berkomunikasi sesama suku di kalangan generasi tua, tetapi tidak selalu
dituturkan oleh kalangan generasi muda. Di sekolah guru-guru memberikan
kesempatan pemakaian bahasa ibu/daerah dalam komunikasi di sekolah dan
pembelajaran.

Berdasarkan penelusuran literatur, belum ditemukan kebijakan pemerintah, baik
pusat maupun daerah untuk mendorong pemakaian bahasa daerah dalam keluarga.
Selain itu, juga belum ditemukan dokumen-dokumen serta penelitian-penelitian
mengenai dukungan pemerintah daerah dan pusat dalam menggalakkan pemakaian
bahasa daerah dalam kelurga. Dengan demikian, inilah yang menjadi keterbatasan
dalam penelitian ini.
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